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ABSTRAK 
 
 

Museum adalah institusi permanen, nirlaba, melayani kebutuhan 

publik, dengan sifat terbuka, dengan cara melakukan usaha 

pengoleksian, mengkonservasi, meriset, mengomunikasikan, dan 

memamerkan benda nyata kepada masyarakat untuk 

kebutuhan studi, pendidikan, dan kesenangan. Keberadaan museum 

sangat penting karena memiliki tanggung jawab dan fungsi untuk 

melestarikan, membina, sekaligus mengembangkan budaya masyarakat 

baik yang berwujud maupun yang tidak berwujud, Melalui pesan-pesan 

yang dirangkai lewat display dan ruang pameran. Gedung Museum 

Tekstil ini mulanya adalah rumah pribadi seorang warga negara Perancis 

yang dibangun pada abad ke-19. Tempat ini kemudian dibeli oleh konsul 

Turki bernama Abdul Azis Almussawi Al Katiri, yang selanjutnya pada 

tahun 1942 dijual kepada Dr. Karel Christian Cruq. Museum Tekstil 

muncul tahun 1975 yang dilatarbelakangi sinyalemen membanjirnya 

tekstil modern yang dikhawatirkan menggeser tekstil tradisional 

nusantara. Pemrakarsa gagasan tersebut adalah Kelompok Pecinta Kain 

Tradisional Indonesia wastraprema, Bapak Ir.Safioen selaku Dirjen 

Tekstil Departemen Perindustrian. Gubernur DKI Jakarta pada waktu itu 

dijabat oleh Bapak Ali Sadikin mendukung upaya ini dan menyediakan 

tempat bagi museum yang akan didirikan yaitu gedung yang berada di 

Jl. KS Tubun No. 4 Petamburan, Jakarta Barat. Pada tanggal 28 Juni 

1976 gedung ini diresmikan sebagai Museum tekstil oleh Ibu Tien 

Soeharto Ibu Negara dengan disaksikan oleh Bapak Ali Sadikin selaku 

Gubernur DKI Jakarta. Museum Tekstil Jakarta bergaya Indische 

Empire Style adalah suatu gaya arsitektur, Pada mulanya gaya arsitektur 

tersebut muncul di daerah pinggiran kota Batavia Jakarta, sekitar 

pertengahan abad ke 17, dan mulai berkembang di daerah urban, dimana 

banyak terdapat penduduk Eropa. Munculnya gaya arsitektur tersebut 

adalah sebagai akibat dari suatu kebudayaan yang disebut sebagai 

Indische Culture. 

Kata Kunci: Museum,Museum Tekstil,Indische Empire Style. 
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ABSTRACT 

 

 

Museum is been floating stay, nirlaba, serve the needs public, with open 

open, with way doing business collecting, conserving, researching, 

communicating, and exhibiting real objects to the public for the needs of 

study, education, and pleasure. The existence of a museum is very 

important because it has the responsibility and function of preserving, 

fostering, as well as developing the culture of the community, both 

tangible and intangible, through messages arranged through displays 

and exhibition spaces. This Textile Museum Building was originally a 

private house of a French citizen which was built in the 19th century. 

This place was later purchased by the Turkish consul named Abdul Azis 

Almussawi Al Katiri, who in 1942 was sold to Dr. Karel Christian Cruq. 

The Textile Museum emerged in 1975 on the backdrop of signs that the 

flood of modern textiles was feared to shift the traditional textiles of the 

archipelago. The initiator of the idea was the Wastraprema Indonesian 

Traditional Fabric Lovers Group, Mr. Ir. Safioen as Director General of 

Textile at the Ministry of Industry. At that time, the Governor of DKI 

Jakarta was held by Mr. Ali Sadikin to support this effort and provide a 

place for the museum to be built, namely the building located on Jl. KS 

Tubun No. 4 Petamburan, West Jakarta. On June 28, 1976 this building 

was inaugurated as a textile museum by Mrs. Tien Soeharto, the First 

Lady witnessed by Mr. Ali Sadikin as the Governor of DKI Jakarta. The 

Jakarta Textile Museum with Indische Empire Style is an architectural 

style. At first this architectural style appeared in the suburbs of Batavia, 

Jakarta, around the middle of the 17th century, and began to develop in 

urban areas, where there were many European residents. The 

emergence of this architectural style is the result of a culture known as 

Indische Culture. 

Keywords: Museum, Textile Museum, Indische Empire Style. 
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